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MUSEUM SENI RUPA
DI MALANG, JAWATIMUR

DENGAN TEMA ARSITEKTUR NEO-VERNAKULAR

Arini Setia Budi
( Program Studi Arsitektur, FTSP — ITN Malang )

ABSTRAKSI

Museum Seni Rupa adalah wadah atau tempat melayani kebutuhan publik,
dengan sifat terbuka, dengan cara melakukan usaha pengoleksian, mengkonservasi,
meriset, mengomunikasikan, dan memamerkan benda seni dengan media yang bisa
ditangkap mata dan dirasakan dengan rabaan kepada masyarakat untuk kebutuhan
studi, pendidikan, dan kesenangan. Proyek museum Seni Rupa yang akan dibangun
adalah sebagai wadah untuk melestarikan, menyimpan, merawat dan memamerkan
benda seni rupa yang ada di Malang, Jawa Timur ini.

Kota Malang merupakan sebuah kota pendidikan dan wisata yang sekarang
ini cukup berkembang, dan merupakan sebuah kota mandiri dengan penduduk yang
sekarang ini tergolong padat. Kota Malang juga merupakan kota tujuan bagi

wisatawan domestic maupun asing, karena memiliki wisata alam yang masih asri.

Arsitektur Neo-Vernakular merupakn sebuah tampilan arsitektur Vernakular
dalam era Post-Modern, yang sering di sebut juga dengan New Vernakular (
Vernakular Baru ). Neo-Vernakular berkembang mengikuti peradaban modern. Yang
tetap mempertimbangkan unsure budaya lokal setempat,

Merencanakan museum sebagai tempoat yang mampu melestarikan benda-
benda seni rupa, dengan gaya dan citra arsitektur yang mengutamakan nilai



rasionalisme dan fungsionalisme untuk kemudian dipadukan dengan sentuhan gaya
lokal dalam bentuk arsitektur Neo-Vernakular baik dalam perwujudan ruang-ruang
maupun pengelolahan tampilan bentuk bangunan.

Kata Kunci : Arsitektur Neo-Vernakular, Museum Seni Rupa
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BAB I

PENDAHULUAN

I.1 LATAR BELAKANG

Kebutuhan akan sarana dan prasarana yang baik merupakan cermin dari
kesejahteraan kota. Seiring dengan pesatnya perkembangan pariwisata dan pendidikan
di suatu kota. Mencerminkan bahwa kota itu semakin pesat pula kemajuannya. Sektor
pariwisata dan pendidikan memegang peran penting dalam pemasukan suatu daerah.
Dengan demikian diperlukan sarana dan prasarana yang baik untuk menujang kegiatan

tersebut. Salah satunya adalah Museum Seni Rupa.

Pengertian museum berdasarkan definisi yang diberikan International Council of
Museums disingkat ICOM, adalah wadah atau tempat melayani kebutuhan publik,
dengan sifat terbuka, dengan cara melakukan usaha pengoleksian, mengkonservasi,
meriset, mengomunikasikan, dan memamerkan benda nyata kepada masyarakat untuk

kebutuhan studi, pendidikan, dan kesenangan.

Seni Rupa adalah cabang seni yang membentuk karya seni dengan media yang
bisa ditangkap mata dan dirasakan dengan rabaan. Kesan ini diciptakan dengan
mengolah konsep garis, bidang, bentuk, volume, warna, tekstur, dan pencahayaan
dengan acuan estetika. Seni dikelompokan menjadi 3 jenis yaitu Seni Rupa itu sendiri,
Seni Musik dan Seni Tari. Seni rupa dibedakan ke dalam tiga kategori, yaitu seni rupa
murni atau seni murni, kriya, dan desain. Seni rupa murni mengacu kepada karya-karya
yang hanya untuk tujuan pemuasan eksresi pribadi, sementara kriya dan desain lebih

menitikberatkan fungsi dan kemudahan produksi.

Museum Seni Rupa adalah wadah atau tempat melayani kebutuhan publik,
dengan sifat terbuka, dengan cara melakukan usaha pengoleksian, mengkonservasi,
meriset, mengomunikasikan, dan memamerkan benda seni dengan media yang bisa
ditangkap mata dan dirasakan dengan rabaan kepada masyarakat untuk kebutuhan studi,

pendidikan, dan kesenangan.



Kota Malang merupakan sebuah kota pendidikan dan wisata yang sekarang ini
cukup berkembang, dan merupakan sebuah kota mandiri dengan penduduk yang
sekarang ini tergolong padat. Kota Malang juga merupakan kota tujuan bagi wisatawan

domestic maupun asing, karena memiliki wisata alam yang masih asri.

Arsitektur neo-vernacular tidak murni menerapkan prinsip — prinsip bangunan
pada produk arsitektur vernacular maupun produk arsitektur modern, melainkan
menampilkan karya — karya baru. Unsur — unsur vernakular disini hanya diterapkan
pada penampilan visual bangunan sehingga kebudayaan dan tradisi masyarakat dapat
tercermin disini. Arsitektur neo vernakular mayoritas mendapatkan unsur — unsur baru
dari percampuran antara unsur setempat dengan teknologi modern namun masih

didominasi oleh unsur setempat.

Arsitektur neo vernakular merupakan suatu paham dari aliran Arsitektur Post-
Modern yang lahir sebagai respon dan kritik atas modernisme yang mengutamakan nilai
rasionalisme dan fungsionalisme yang dipengaruhi perkembangan teknologi industri.
Gaya arsitektur vernakular memberikan sumbangan kepada perkembangan arsitektur
post modern dalam bentuk arsitektur Neo-Vernacular. Suatu tampilan Arsitektur yang
tidak secara utuh menerapkan kaidah kaidah vernakular, tetapi mencoba menampilkan

ekspresi visual seperti bangunan Vernakular.

Untuk itu perlu adanya sebuah wadah yang mampu menampung kreatifitas yang
dimilikinya agar terarah ke hal-hal yang positif dan tidak terjerumus ke hal-hal negative
dari lingkungan sekitarnya. Oleh karena itu, dengan adanya suatu wadah yang memadai
dengan fasilitas yang lengkap, sehingga dapat meningkatkan kemampuan dan bakat

serta mendorong minat masyarakat terutama para remaja dalam bidang seni dan budaya.

Selain itu, dalam menopang sektor pendidikan dan pariwisata kota Malang yang
hampir setiap hari berkunjung ke kota Malang, di rencanakan dan di rancang sebuah
tempat atau wadahnya yaitu museum seni rupa di kota Malang dengan tema arsitektur
neo vernacular yang berfungsi untuk mengetahui benda-benda seni bersejarah
,diharapkan adanya museum seni rupa ini yang nantinya dapat memberikan wadah atau
tempat untuk menyimpan dan melestarikan benda-benda yang ada di kota Malang

dengan tujuan agar tetap terjaga nilai dan kelestariannya. a,



Berdasarkan hal diatas, maka objek yang akan direncanakan dan dirancang yaitu :

MUSEUM SENI RUPA
DI KOTA MALANG, JAWA TIMUR
DENGAN TEMA ARSITEKTUR NEO VERNAKULAR

1.2 TUJUAN DAN SASARAN
I. 2.1.Tujuan

e Mengumpulkan benda - benda seni rupa dengan memberikan wadah untuk
melestarikan, mengoleksi dan memamerkan benda - benda seni rupa tersebut
agar dapat terjaga nilai dan kelestariannya.

e Menghadirkan wadah atau tempat dalam wujud Museum Seni Rupa yang dapat
mencitrakan arsitektur neo-vernakular.

e Mengenalkan seni rupa kepada semua kalangan dan golongan masyarakat

sehingga seni rupa dapat dinikmati semua kalangan dan golongan.
I. 2.2.Sasaran

e Menghadirkan wadah untuk kegiatan mengumpulkan dan melestarikan benda-
benda seni rupa daerah dalam wujud Museum Seni Rupa yang akan tetap
bertahan dan berkembang.

e Merancang dan merencanakan museum seni rupa yang berarsitektur neo

vernacular yang bermanfaat bagi masyarakat luas.

I.3 BATASAN

e Museum adalah sebuah bangunan, atau kelompok dari bangunan-bangunan yang
mana di dalamnya menyimpan koleksi-koleksi dari benda-benda luar biasa dan
yang berhubungan dengan pelestarian beberapa benda-benda khusus, dalam hal

ini adalah benda-benda seni rupa ( seni rupa murni, kriya dan desain ).

2 & \
3 &



Merencanakan Museum sebagai tempat yang mampu melestarikan benda-benda
seni rupa, dengan gaya dan citra arsitektur dalam bentuk arsitektur Neo-
Vernacular baik dalam perwujudan ruang-ruang maupun pengelolaan tampilan
bentuk bangunan.

Benda-benda yang akan lestarikan pada museum seni rupa ini adalah benda-
benda yang ada di Kota Malang dengan berbagai macam ukurannya yang
memiliki nilai sejarah dalam ukuran kecil, sedang dan besar.

Fasilitas-fasilitas pendukung dan penunjang yang dihadirkan harus mampu

mendukung dan mencerminkan kegiatan utama.

1.4 PERMASALAHAN

Berikut ini adalah identifikasi masalah terkait dengan Museum Seni Rupa di

kota Malang , Jawa Timur :

Bagaimana merancang suatu bangunan Museum Seni Rupa yang nantinya bisa

diterima oleh masyarakat sekitar

Bagaimana menghadirkan dan menampilkan Arsitektur neo vernakular dalam
wujud atau citra yang akan di terapkan pada bangunan Museum Seni Rupa yang

nantinya dapat menjadi tujuan dari para wisatawan atau pengunjung.

Bagaimana menyediakan fasilitas untuk kegiatan yang dilakukan pada bangunan
guna memenuhi kebutuhan pelestarian benda-benda seni rupa secara maksimal

dengan rancangan arsitektur yang mengutamakan kualitas ruang yang baik.



BAB II

KAJIAN TEMA

II. 1 PENGERTIAN ARSITEKTUR

Arsitektur adalah seni dan ilmu dalam merancang bangunan. Dalam artian
yang lebih luas, arsitektur mencakup merancang dan membangun keseluruhan
lingkungan binaan, mulai dari level makro yaitu perencanaan kota, perancangan
perkotaan, arsitektur lansekap, hingga ke level mikro yaitu desain bangunan, desain
perabot dan desain produk. Arsitektur juga merujuk kepada hasil-hasil proses

perancangan tersebut.

Arsitektur adalah bidang multi-dispilin, termasuk di dalamnya adalah
matematika, sains, seni, teknologi, humaniora, sejarah, filsafat, dan sebagainya.
Menurut Vitruvius, arsitektur adalah ilmu yang timbul dari ilmu-ilmu lainnya, dan
dilengkapi dengan proses belajar, dibantu dengan penilaian terhadap karya tersebut
sebagai karya seni. Filsafat adalah salah satu yang utama di dalam pendekatan
arsitektur. Rasionalisme, empirisisme, fenomenologi, strukturalisme, post-
strukturalisme, dan dekonstruktivisme adalah beberapa arahan dari filsafat yang
mempengaruhi arsitektur.

Arsitektur lahir dari dinamika antara kebutuhan (kebutuhan kondisi
lingkungan yang kondusif, keamanan, dsb) dan cara (bahan bangunan yang tersedia
dan teknologi konstruksi). Arsitektur prasejarah dan primitif merupakan tahap awal
dinamika ini. Kemudian manusia menjadi lebih maju dan pengetahuan mulai
terbentuk melalui tradisi lisan dan praktek-praktek, Arsitektur berkembang menjadi
ketrampilan. Pada tahap ini lah terdapat proses uji coba, improvisasi, atau peniruan
sehingga menjadi hasil yang sukses. Seorang arsitek saat itu bukanlah seorang figur

penting, ia semata-mata melanjutkan tradisi.



II.2 PENGERTIAN TEMA

Arsitektur adalah dunia yang tidak bisa dilepaskan dari tema, karena dengan
tema itulah kehadirannya dapat lebih bermakna. Lebih daripada itu arsitektur adalah
dunia yang di dalamnya terdapat semangat untuk mencari sesuatu yang baru dan
semangat untuk mencari jawaban.” ( AMI — Arsitek Muda Indonesia, Penjelajahan
1990 — 1995, Subur, Jakarta, 1995 ).

Tema merupakan pokok pikiran yang dipakai sebagai dasar dalam penciptaan
suatu ide. Tema berasal dari bahasa Yunani yaitu Tithenai yang berarti meletakkan,
dan dalam bahasa Inggris dikenal dengan Themie yang selanjutnya kita kenal dengan
istilah tema yang memiliki arti apa yang diletakkan, dinyatakan dan memposisikan

sesuatu.

Tema arsitektur yang berkembang setelah arsitektur modern adalah post
modern. Arsitetur post modern merupakan arsitektur yang berkembang setelah
arsitektur modern dengan aliran arsitektur yang baru dengan tujuan mengadaptasi
dan menyempurnakan suatu karya terhadap kesalahan yang mungkin dan telah

terjadi pada arsitektur modern.

Beberapa teori yang mendasari Arsitektur Post Modern antara lain :

- Theory in Arch , umumnya mengamati aspek-aspek formal, tektonik,
structural , dan prinsip-prinsip estetik yang melandasi gubahan
arsitektur itu sendiri, juga meliputi prinsip-prinsip teoritis dan praktis
yang penting bagi pencipta desain bangunan yang baik . Teori ini
cenderung bersifat deskriptif, superficial, dan persepktif .

- Theory of Arch , umumnya berusaha menjelaskan bagaimana para
arsittk mengembangkan  prinsip-prinsip dan  menggunakan
pengetahuan, teknik dan sumber-sumber dalam proses.

- Theory about Arch , umumnya bertujuan menjelaskan makna dan
pengaruh arsitektur dalam konteks budayanya yang memahami
bagaimana arsitektur digunakan dan diterima oleh masyarakat .
Dengan kata lain teori ini berusaha menjelaskan bagaimana arsitektur

itu berfungsi , dipahami, dan diproduksikan secara sosial dan budaya .



Salah satu tokoh arsitektur post-modern yang merupakan tokoh arsitektur neo
vernakular adalah Robert Charles Venturi yang berasal dari Amerika, pendiri utama
dari perusahaan Venturi, Scott Brown dan Associates, dan salah satu tokoh utama
dalam arsitektur abad kedua puluh.

II. 3 PENGERTIAN CITRA

Citra merupakan suatu gambaran atau image, suatu kesan penghayatan yang
menangkap arti bagi seseorang. Citra menunjuk pada tingkat kebudayaan. Citra
gedung istana adalah melambangkan kemegahan dan kewibawaan, sedangkan citra
dari gubug reyot adalah menggambarkan kemiskinan. (YB Mangunwijaya dalam
buku Wastu Citra).

Sehingga dapat diketahui bahwa rumah atau bangunan lain adalah citra. Citra
merupakan ciri atau lambang yang membahasakan segala yang manusiawi, indah dan
agung dari dia yang membangunnya, kesederhanaan dan kewajarannya yang

memperteguh hati setiap manusia.

Citra dari tema arsitektur post modern yang akan ditampilkan pada bangunan
adalah citra arsitektur neo-vernakular. Pada arsitektur post modern dengan konteks
neo-vernakular yang lebih ditekankan adalah pencitraan tentang kebudayaan dari
arsitektur tradisional dari masa lampau yang diungkapkan kembali pada bangunan
modern masa Kini namun tidak secara menyeluruh yang hanya mengambil prinsip-
prinsip arsitektur masa lampau yang ditemukannya, bukan bentuk atau elemen —

elemennya yang hendak diadopsinya.
II. 4 ARSITEKTUR NEO - VERNAKULAR
II. 4.1 Pengertian Arsitektur Vernakular

Sebelum memahami tentang arsitektur neo-vernakular maka kita perlu
memahami arti kata vernakular dahulu. Kata vernakular berasal dari kata
vernaculus (bahasa latin) yang berarti asli (original). Maka Arsitektur
vernakular dapat diartikan sebagai Arsitektur asli yang dibangun oleh

masyarakat setempat.



Arsitektur Vernakular erat kaitannya dengan lingkungan sumberdaya
setempat yang dibangun oleh masyarakat dengan menggunakan teknologi
sederhana untuk memenuhi kebutuhan karakteristik yang mengakomodasi
nilai ekonomi dan tatanan budaya masyarakat dari masyarakat tersebut.
Dalam pengertian umum, Arsitektur Vernakular merupakan istilah yang
banyak digunakan untuk menunjuk Arsitektur indigenous kesukaan, tribal,
Arsitektur kaum petani atau Arsitektur tradisional.

Arsitektur Vernakular tumbuh dari Arsitektur rakyat, yang lahir dari
masyarakat etnik dan bersangkar pada tradisi etnik. Dengan demikian
Arsitektur verrnakular sejalan dengan paham kosmologi, pandangan hidup,
gaya hidup dan memiliki tampilan khas yang merupakan cerminan jati diri
yang dapat dikembangkan secara inovatif kreatif dalam pendekatan sinkretis
dan elektis. Bangunan Arsitektur Vernakular terdiri dari rumah, dan
bangunan lain seperti lumbung, balai adat dan sebagainya,

Wikipedia, The Free Encyclopedia (2005) mendefinisikan Arsitektur
vernakular sebagai terminology akademik untuk mengkatagorikan struktur
yang dibangun diluar tradisi akademik, termasuk didalamnya variasi yang

luas meliputi berbagai bangunan dengan berbagai fungsi.

Pengertian Arsitektur Vernakular sering disamakan dengan Arsitektur
Tradisional. Joseph Prijotomo berpendapat bahwa secara konotatif tradisi
dapat diartikan sebagai pewarisan atau penerusan norma-norma adat istiadat

atau pewarisan budaya yang turun-temurun dari generasi ke generasi.

Dari pengertian diatas maka dapat ditemukan hubungan dan
persamaan yaitu Arsitektur Vernakular dan Arsitektur Tradisional berakar
dari tradisi dan diwariskan turun temurun dari generasi ke generasi. Yang

membedakan antara kedua konsep Arsitektur ini adalah :

» Desain dan konstruksi Arsitektur tradisional dilakukan secara
simultan di lokasi pembangunan oleh pembangun, individu atau

kelompok yang sama.



» Arsitektur Vernakular dapat diambil dari solusi yang diterima secara
cultural, namun apabila hanya melalui pengulangan-pengulangan saja

maka dapat menjadi suatu bentuk Arsitektur tradisional.
IL. 4. 2 Pengertian Arsitektur Neovernakular

Kata neo-vernakular sendiri berasal dari penggabungan kata neo
dengan vernakular. Pada awalnya kata “neo” atau bisa disebut “new”
memiliki pengertian sesuatu yang baru sedangkan kata vernacular berasal dari
kata vernaculus dari bahasa latin yang berarti asli. Maka dari itu arsitektur
vernacular dapat dijabarkan sebagai arsitektur asli yang didirikan oleh

masyarakat setempat.

Gaya arsitektur vernakular memberikan sumbangan kepada
perkembangan arsitektur post modern dalam bentuk arsitektur Neo-
Vernacular. Suatu tampilan Arsitektur yang tidak secara utuh menerapkan
kaidah kaidah vernakular, tetapi mencoba menampilkan ekspresi visual

seperti bangunan Vernakular,

“NEO-VERNACULAR architecture is a strand of post-moderism
marked by a deliberate return to traditional, particularly local models.
Bringing back the detailing, but seldom the construction method”. (Lucy
Peel - 1989:125)

Sehingga diketahui bahwa arsitektur Neo-Vernakular merupakan
untaian Post-Modernisme yang ditandai dengan kembalinya model yang
tradisional, khususnya bentuk lokal secara sengaja, membawa kembali

detailnya, tapi tidak mempedulikan metode konstruksinya.

Arsitektur neo-vernacular tidak murni menerapkan prinsip — prinsip
bangunan pada produk arsitektur vernacular maupun produk arsitektur
modern, melainkan menampilkan karya — karya baru. Unsur — unsur
vernakular disini hanya diterapkan pada penampilan visual bangunan
sehingga kebudayaan dan tradisi masyarakat dapat tercermin disini.

Arsitektur neo vernakular mayoritas mendapatkan unsur — unsur baru dari



percampuran antara unsur setempat dengan teknologi modern namun masih

didominasi oleh unsur setempat.

Arsitektur neo vernakular merupakan suatu paham dari aliran
Arsitektur Post-Modern yang lahir sebagai respon dan kritik atas modernisme
yang mengutamakan nilai rasionalisme dan fungsionalisme yang dipengaruhi

perkembangan teknologi industri.

Arsitektur Neo-Vernakular merupakan Arsitektur yang pada
prinsipnya mempertimbangkan kaidah-kaidah normative, kosmologis, peran
serta budaya lokal dalam kehidupan masyarakat serta keselarasan antara
bangunan, alam, dan lingkungan. Kata neo sebagai penegasan atas
pembaharuan akan arsitektur vernakular yang selalu berkembang mengikuti

peradaban tanpa mengabaikan tradisi lokal sebagai identitas.

Arsitektur Neo-Vernakular adalah suatu penerapan elemen arsitektur
yang telah ada, baik fisik ( bentuk, konstruksi ) maupun non fisik ( konsep,
filosofi, tata ruang ) dengan tujuan melestarikan unsur-unsur lokal yang telah
terbentuk secara empiris oleh sebuah tradisi yang kemudian sedikit atau
banyaknya mengalami pembaruan menuju suatu karya yang lebih modern

atau maju tanpa mengesampingkan nilai-nilai tradisi setempat.

Arsitektur neo-vernakular yang merupakan penggabungan nilai — nilai
modernisme yang menekankan nilai fungsionalisme dan rasionalisme dengan
unsur lokal yang berkembang pada suatu daerah yang dapat menjadi acuan
untuk memberikan kesan budaya dan tradisi masyarakat dalam perancangan

pada suatu bangunan.

Arsitektur neovernakular dihasilkan dari analisis masa lalu dan kritik
dari beberapa arsitektur kritikus terhadap arsitektur modern. Prinsip — prinsip
arsitektur masa pramodern yang dijadikan titik berangkat kritikan terhadap
arsitektur modern. Meski demikian, arsitektur neovernakular hanya
mengambil prinsip-prinsip arsitektur pramodern yang ada, bukan bentuk atau

elemen — elemen yang akan diadopsi arsitektur neo-vernakular.



II. 4.3 Prinsip Arsitektur Neo-vernakular
Beberapa prinsip arsitektur neo-vernakular adalah sebagai berikut :

1. Prinsip Kompleksitas dan Kontradiktif (Complexity —and
Contradiction). Kompleksitas dan kontradiktif  bukanlah
simplifikasi. Kompleksitas tidak mendukung adanya simplifikasi
sebagai bagian dari proses analisis dan metode untuk mencapai
kompleksitas, asal tidak sampai menjadikanya sebagai sasaran
ataupun tujuan. Namun demikian halnya, kompleksitas dan
kontradiksi bukan berarti keindahan obyek atau ekspresionisme
subyektif. Estetika kesederhanaan dalam arsitektur tidak lepas dari
kompleksitasnya, justru keindahan kesederhanaan arsitektur muncul
dari kerumitannya. Kesederhanaan didapat dengan ketajaman dan
ketetapan perhitungan geometri, kontradiksi dan penempatan tatanan
polanya. Jadi dapat disimpulkan bahwa kompleksitas dan kontradiksi
tidak mengacu pada arti yang sebenarnya simplifikasi ( modernisme )
yaitu kesederhanaan bentuk yang cenderung membosankan,akan

tetapi lebih mengacu pada kerumitan bentuk.

2. Prinsip Ambiguitas (dmbiguity).
Prinsip ini bukanlah artikulatif dan kaya makna juga bukan bersih dari
makna. Ambiguitas ada di dalam kompleksitas dan kontradiksi.
Arsitektur adalah bentuk dan substansi yang abstrak dan juga nyata.
Elemen — elemen arsitektur dipahami sebagai bentuk dan struktur,
tekstur dan material. Hubungan timbal balik yang kompleks dan
kontradiktif ini adalah sumber ambiguitas. Perhitungan ekspresi
ambiguitas didasarkan atas kerancuan ataupun kebingungan
pengalaman yang direfleksikan dan terpengaruh di dalam progaram
arsitektural. Ambiguitas menawarkan kekayaan makna dan mengatasi
kebersihan makna. Jadi dapat disimpulkan bahwa ambiguitas adalah
pengekspresian berbagai macam makna ( arti ) pada kerumitan bentuk.

»-_‘ o



3. Prinsip Tradisi Either Or.

Merupakan karakter arsitektur modern ortodox. Tradisi Either Or
didasarkan pada Hierarki yang memberikan beberapa tingkatan makna
terhadap elemen. Di dalamnya termasuk elemen baik dan buruk, besar
dan kecil, pendek dan tinggi, jauh dan dekat, tertutup dan terbuka,
menerus dan terputus, lingkaran dan persegi, struktural dan spasial.
Arsitektur yang baik dan buruk harus memiliki ruang yang baik dan
juga buruk.

4. Prinsip Elemen dengan fungsi ganda (Double Functioning Element).
Double Functioning Element adalah menerima kehadiran elemen
dengan fungsi ganda. Antara both and dan double function elemen
saling berkaitan tetapi terdapat perbedaan di antara keduanya. Both
and berkaitan dengan bagian terhadap keseluruhan ( part to whole )
sedangkan double function elemen berkaitan dengan kegunaan elemen
tertentu dan struktur. Elemen fungsi ganda (Double Functioning
Element) jarang sekali digunakan dalam arsitektur modern. Arsitektur
modern mendorong pemisahan dan pengkhususan dalam semua skala,
baik material, struktur, program dan juga ruang. Arsitektur modern
tidak menyukai pernyataan yang implisit, yang tidak pasti dan ambigu
antara bentuk dan fungsi demikian pula terhadap bentuk dan struktur.
Arsitektur modern mengajurkan pemisahan antara frame dan curtain
wall atau antara struktur dan shelter. Sehingga bentuk tidak tergantung
struktur. Pada elemen berfungsi ganda (Double Functioning Element),
elemen — elemen lama dapat menjadi elemen dengan fungsi ganda

melalui teknik asosiasi.

5. Prinsip Kontradiksi yang Diakomodasi (Contradiction accomodated).
Pada prinsip ini diberlakukan beberapa aturan sebagai berikut :
= Control and spontaneity.
Mengontrol dan membiarkan, yang berarti membeiarkan
terjadi secara spontan dan tidak disengaja namun tetap
dikendalikan.

-



= Correctness and ease.
Ketepatan sekaligus kemudahan, yang berarti selain efektif dan
kena sasaran juga efisien yang dengan kata lain mengurangi
hambatan yang mempersulit keadaan.
* Qualification and Compromise.
Kualifikasi sekaligus kompromi dengan kata lain improvisasi
atau penyesuaian secara keseluruhan agar mendapatkan
kemaksimalan hasil.
Kontradiksi yang diakomodasi menggambarkan ketidakkonsistenan
dan bersifat perkecualian. Caranya dengan membangun order ( pola,
tatanan, atau aturan ) yang baku, kemudian memodifikasi order
tersebut. Dengan kata lain membangun kemudian membengkokan,
memotong, menganomalikan, dan membuat order tidak pasti. Hal ini
menggambarkan ketidak konsistenan penerapan order secara
keseluruhan. Makna dapat diciptakan dengan memotong order. Order
tanpa cara baru terjebak dalam formalisme, sedangkan cara baru tanpa
order akan mengakibatkan chaos. Dengan demikian order harus ada
sebelum dipotong dengan pengertian tidak satupun karya seni tanpa

order.

. Prinsip Kontradiksi yang Diadaptasikan (Contradiction Adapted).

Kontradiksi yang diadaptasikan yaitu mengadaptasikan bentuk
bangunan dari yang kaku menjadi lebih flexibel. Kontradiksi
diadaptasi dengan mengakomodasi dan memkompromikan elemen —
elemen didalamnya maupun mensejajarkan dengan menggunakan
penumpukan atau mendekatkan elemen — elemennya. Kontradiksi
yang diadaptasi lebih toleran dan lebih banyak memiliki kemungkinan
untuk berimprovisasi. Sedangkan di sisi lain kontradiksi yang
disejajarkan tidak dapat dibengkokkan. Hal ini juga mungkin

mengakibatkan ketidaksempurnaan secara keseluruhan.
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7. Prinsip Kontradiksi yang disejajarkan.

Bila kontradiksi yang diadaptasikan diibaratkan sebagai The Kid
glove treatment ( perlakuan sarung tangan anak ). Kontradiksi yang
disejajarkan diibaratkan sebagai Shock treatment ( perlakuan
mengejutkan ). Kontradiksi dimanifestasikan dalam ritme, arah dan

kedekatannya.

Prinsip Menuju Keseluruhan yang Sulit (7end to difficult whole).

Yang artinya menuju keseluruhan yang sulit karena keseluruhan itu
susah dicapai. Penekanan tujuan tercapainya Unity atau kesatuan
bukan secara kesederhanaan melainkan secara keseluruhan seutuhnya.
Difficult whole di dalam kompleksitas dan _kontradiksi meliputi

multiplisity atau keragaman dan differsity atau perbedaan.

II. 5 CIRI - CIRI ARSITEKTUR NEO VERNAKULAR

Adapun ciri-ciri Arsitektur Neo-Vernakular secara umum, yaitu :

Unsur Vernakularnya ada dalam tampilan visualnya.
Menggunakan teknik konstruksi modern.

Menggunakan bahan-bahan modern ( tidak terikat bahan lokal ).

Mengembalikan bentuk-bentuk lokal yang ramah lingkungan dengan
proporsi yang lebih vertikal.

Tidak terikat aturan-aturan dalam Arsitektur tradisional.
Penyusunan massa yang indah.

Kaya warna.



II. 6 CONTOH ARSITEKTUR NEO VERNAKULAR

Vanna Venturi House

Bangunan ini terletak di Chesnut Hill, Pensylvania, Amerika Serikat.
Dibangun pada 1961 oleh Robert Ventury dan Arthur Jones.

Vanna ventury house merupakan arsitektur neo-vernakular menurut
robert venturi yang merupakan hasil pengembangan dari arsitektur masa
lalu di daerah pensylvania namun mengalamiperubahan bentuk yang
disesuaikan dengan arsitekturmodern.

Arsitektur dari massa lalu ditunjukkan dengan ornamentasi dan
permainan bidang di bagian fasadnya yang tidak sama bagian kiri dan
kanan dalam hal bentuk maupun irama dan dipertegas oleh pintu masuk
dan garis yang membelah keduanya. Sisi modern dipresentasikan oleh
bahan dinding dan bahan atap gabel sebagai penutupnya yang sederhana

dan konsisten.



e Pictou Landing Health Center

Pictou Landing Health Center ini Penggunaan
adalah sebuah fasilitas kesehatan material kaca pada

yang terletak di Nova Scotia. pintu dan jendela
Dengan mengambil bentukkan yang merupakan
lokal yaitu rumah tradisional suku bagian dari
mi’kmag. Penggunaan konstruksi arsitektur modern.

atap dan material penutup atap
yang terbuat dari kayu sebagai
unsur vernakular.




IL. 7 Kesimpulan Arsitektur Neo-Vernakular.

Arsitektur adalah seni dan ilmu merancang bangunan yang memiliki tema
sebagai dasar dalam penciptaan suatu ide rancangan. Tema merupakan pokok pikiran
dalam perancangan yang memposisikan sesuatu. Tema dalam arsitektur terus

berkembang, salah satunya adalah arsitektur post modern.

Di dalam tema terdapat citra, citra merupakan suatu gambaran atau kesan
yang menangkap arti bagi seseorang yang melihatnya. Citra merupakan ciri atau
lambang pada suatu bangunan yang berarsitektur. Dengan demikian, arsitektur post
modern adalah sebuah tema arsitektur dan citra pada arsitektur post modern adalah

arsitektur neo vernakular.

Arsitektur neo vernakular sebagai citra dari arsitektur post modern berawal
dari arsitektur vernakular yang memiliki pengertian sebagai arsitektur asli yang
dibangun oleh masyarakat setempat dengan pewarisan budaya secara turun-temurun

dari generasi ke generasi.

— —
N\

Arsitektur Arsitektur Post
Vernakular o Modern  —
b /

Arsitektur Neo-
Vernakular

\as -
Arsitektur vernakular bukanlah arsitektur tradisional, arsitektur vernakular

diambil dari solusi yang diterima secara cultural dari arsitektur tradisional namun
tidak mengulang bentuk arsitektur tradisional melainkan menampilkan bentuk yang
lebih modern. Sedangkan arsitektur neo vernakular merupakan pembaruan dari

arsitektur vernakular.

Arsitektur neo vernakular membawa kembali unsur tradisional ( bentuk lokal
) ke dalam bangunan baru dengan teknologi yang lebih modern. Arsitektur neo
vernakular tidak menerapkan salah satu prinsip arsitektur vernakular maupun
arsitektur modern melainkan menerapkan unsur kebudayaan dan tradisi arsitektur
vernakular dengan teknologi pada arsitektur modern ke dalam karya baru namun
lebih ditekankan pada penampilan visual bangunan. Sehingga arsitektur neo
vernakular merupakan pembaruan rancangan yang lebih modern tanpa

mengesampingkan nilai budaya setempat.



Arsitektur neo vernakular memiliki prinsip dan konsep neo vernakular

sebagai berikut :

[ —— T —————
L.

Complexity and Contradiction

Ambiguity

Tradisi Either Or

Double Functioning Element

PRINSIP

. Contradiction accomodated

Contradiction Adapted

Kontradiksi yang disejajarkan

Inside dan outside yang tidak berhubunganAI

Tend to difficult whole

. Both and

KONSEP

Complexity and Contradiction

Ambiguity

. Tend to difficult whole
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II. 8 METODE PERANCANGAN ARSITEKTUR NEO VERNAKULAR

Metode Perancangan adalah metode yang digunakan untuk menciptakan
bentuk — bentuk dalam karya arsitektur. Metode perancangan arsitektur neo

vernakular memiliki alur dari luar ke dalam dengan ketentuan sebagai berikut :

Diagram Metode Perancangan

PROSES ANALISA

RUAN
ANALISABENTUK sl ANAUSARUANG o anajisa TapAK

(FUNGSI DAN AKTIFITAS)

KONSEP DESAIN
ARSITEKTUR NEO
VERNAKULAR

Metode perancangan arsitektur neo vernakular lebih ditekankan dalam bentuk
atau wujud visual bangunan. Unsur — unsur arsitektur neo vernakular ditampilkan
pada bentuk atau wujud visual bangunan. Sehingga dalam proses perancangannya
maka fungsi dan aktifitasnya dikendalikan dan diatur berdasarkan bentuk bangunan
neo-vernakular dan bukan sebaliknya. Peran tapak terhadap bangunan neo-
vernakular sebagai pendukung bangunan neo-vernakular dengan pola tatanan massa

pada tapak.



t ANALISA BENTUK
Dalam berarsitektur neo vernakular memiliki beberapa metode
analisis untuk mencapai bentuk arsitektur neo-vernakular yaitu :
e Metode utama Hybrid dan Both and.

Hybrid dan Both and adalah metode utama arsitektur neo-vernakular.
Metode hybrid dilakukan melalui tahapan — tahapan quotation
(mengutip), memanipulasi elemen, dan unifikasi atau penggabungan.
Metode hybrid berawal dari elemen atau bagian menuju keseluruhan.

Metode both and adalah hierarki yang memberikan beberapa
tingkatan makna kotradiktif terhadap elemen. Both and meliputi order,
infleksi dan kesejajaran desain. Infleksi artinya perubahan terhadap order
dengan cara modifikasi atau manipulasi yang menghasilkan perbedaan
sampai perlawanan. Selanjutnya antar bagian tersebut disejajarkan dan
menghasilkan komposisi dan sifat kontradiktif antar elemen. Sehingga
muncul fenomena ambiguity dan difficult whole.

Pada metode hybrid, tatanan diletakkan di belakang pada saat
penggabungan elemen, sedangkan pada both and, tatanan ditentukan
terlebih dahulu.

Tahapan Metode Hybrid :

- Eklektik atau Quotation.

Mengutip, menelusuri dan memilih bentuk dan elemen arsitektur
dari masa lalu yang dianggap potensial untuk diangkat kembali
tetapi tidak dijadikan sebagai bentuk utama pada bangunan neo
vernakular.

- Manipulasi atau Modifikasi

Dari hasil eklektik dan quotation, selanjutnya bentuk di
manipulasi dan dimodifikasi dengan cara mengurangi bentuk yang
dianggap tidak penting, mengubah pola orientasi bentuk,
memproposisikan bentuk.

- Kombinasi atau penggabungan

Menggabungkan beberapa elemen yang telah dimodifikasi ke

dalam bentuk.



e Metode Pendukung

- Pemakaian ornamen dan dekorasi.
Menggunakan ornamen dan dekorasi ke dalam bentuk baik dalam
elemen struktur maupun non struktur.

- Penyesuaian atau improvisasi.
Mengimprovisasi bentuk agar diperoleh bentuk yang lebih sesuai
dengan arsitektur neo vernakular.

- Keragamaan warna.

Menampilkan warna pada elemen — elemen bentuk.

4+ ANALISA TAPAK
Analisa tapak sebagai pendukung bangunan neo vernakular dengan
memasukkan pola tatanan massa bangunan neo-vernakular ke dalam tapak
sesuai dengan orientasi arah angin, arah matahari, arah view to site dan view

from site.

£ ANALISA RUANG (FUNGSI DAN AKTIVITAS)
Analisa ruang sebagai fungsi dan aktifitas bangunan mengikuti bentuk
bangunan neo-vernakular yang memiliki alur dari luar ke dalam, sehingga
ruang tidak menjadi proses utama pada perancangan bangunan, efisiensi
ruang mengikuti bentuk bangunan yang ada, bukan bentuk bangunan yang

mengikuti ruang.



Penggunaan tema arsitektur neo-vernakular juga dipakai ke dalam bangunanA

I1.9 PENGERTIAN LANGGAM

berarsitektur neo-vernakular berarti juga dimana menggunakan sebagian bentuk-
bentuk atau sebagian langgam pada arsitektur Jawa, untuk diterapkan pada
bangunannya. Jadi, metode dalam berarsitekturnya dengan cara mengambil beberapa

ciri-ciri bentuk atau langgam arsitektur jawa.

< DEFINISI LANGGAM
Langgam diartikan dalam artikata.com sebagai :
Gaya = Model = Cara ——=> langgam permainannya khas, sukar ditiru orang lain ;
Adat / kebiasaan =—=>  langgam orang di daerah itu kalau berkata dengan suara
keras, tetapi hatinya baik dan suka berterus terang ;
Bentuk irama lagu (nyanyian ) ==>penyanyi lagu pop belum tentu dapat

menyanyikan lagu langgam.

RAGAM

RASAM MODEL

%* BATASAN PENGERTIAN SEPUTAR LANGGAM

e Langgam : Adalah sebuah sebuatan untk menggantikan istilah ‘gaya’ (style).
Sebutan langgam ini dihadirkan mengingat istilah ‘gaya’
memiliki dua pengertian yang berbeda antara satu dengan yang
lain, yaitu gaya = power, force dan gaya = style.

Langgam adalah rupa / wujud, aturan, dan perlengkapan yang
khas dari sesuatu masa/jaman dan tempat tertentu , misalnya
langgam Jawa adalah segenap rupa , wujud, aturan dan

21




perlengkapan tertentu, seperti saka-guru, tumpangsari, ganja,
sirah gada dari masa tradisional, dan hanya berlaku bagi daerah
Jawa. Di Madura dan di tempat-tempat lain dapat pula kita
temukan langgam atap yang serupa dengan langgam atap Jawa
(misalnya Joglo) , tetapi memiliki aturan dan perlengkapan
yang berbeda, padahal saat atau jaman berlakunya langgam
Madura, langgam Lombok maupun Langgam Jawa tersebut

semuanya hampir bersamaan.

e Tertib Langgam : Tertib langgam menunjuk pada segenap tatanan, aturan,
dan tata tertib yang diberlakukan pada sesuatu rupa / wujud,
sedemikian rupa sehingga rupa / wujud itu menjadi rupa / wujud
tertentu yang disebut “langgam”. Ke dalam tertib langgam ini
sering pula disertakan segenap perlengkapan tadi. Dengan kata
lain , ftertib langgam adalah komponen aturan dan/atau
perlengkapan dari sebuah langgam ; di sini rupa / wujud dari
langgam tidak disertakan. Ketentuan-ketentuan yang terdapat
dalam serat Centini, Kawruh Kalang di Jawa , atau yang terdapat
dalam Asta-Kosala dan Asta-Kosali di Bali adalah contoh dari
tertib langgam.

e Lambang Budaya : Atau yang sering disebut sebagai Simbol Budaya ,
adalah Langgam yang telah dijadikan sebuah identitas tertentu
dari sebuah kebudayaan tertentu dapat juga disebut sebagai
“lambang budaya”. Akan tetapi, sebuah lambang budaya tidaklah
hanya berupa langgam-langgam arsitektur, sebab berbagai benda
/ artefak, dan kebudayaan yang lain dapat pula menjadi lambang
budaya. Jadi langgam adalah salah satu perwujudan dari lambang
budaya. Dalam hal langgam disebut sebagai lambang budaya,
biasanya orang lebih banyak memberikan perhatiannya kepada
budaya, dan bukan pada rupa / wujud dari langgam. Ini akan

berbeda dengan perhatian dari langgam, sebab dalam langgam



perhatian terhadap kebudayaan tidak di mutlakkan untuk
disertakan. Dengan kata lain, sebutan lambang budaya diberikan
pada langgam bilamana seseorang berbicara tentang kebudayaan,
sedangkan orang menggunakan sebutan langgam manakala dia

berbicara tentang arsitektur dan seni.

e Ragam / Corak : Sesuatu langgam biasanya mempunyai serangkaian atau
sejumlah  varian dalam rupa / wujud, aturan, dan
perlengkapannya. Setiap varian langgam inilah yang disebut
dengan “corak” atau “ragam” Sebagai contoh misalnya langgam
Joglo pada arsitektur Jawa, memiliki sejumlah corak atau ragam
misalnya Joglo Tawon Boni, Joglo Mangkurat, Joglo Ceblokan.
Sebutan corak dapat pula secara khusus diberikan pada varian
yang terdapat di suatu daerah tertentu. Maksudnya, sebutan corak
diberikan bagi varian langgam yang terdapat pada sesuatu daerah
tertentu, seperti misalnya Joglo corak Kudus , Joglo corak
Banyumasan

¢ Lambang : Adalah setiap rupa atau wujud yang memiliki nilai dan makna
tertentu. Sebetulnya antara rupa/wujud dengan nilai/makna itu
tidak adah hubungan apapun juga , melainkan hanyalah
kesepakatan dari sekelompok masyarakat tertentu yang menjadi
pemilik lambang, yang menjadikan rupa/wujud dipersatukan
dengan nilai/makna. Sebuah langgam memang bisa jadi
menjadi sebuah lambang, meskipun dalam sebuah lambang
berlaku segenap ketentuan tentang komponen langgam

(rupa/wujud, aturan, dan perlengkapan).

* Obyek Sejarah : Dalam arsitektur, sejarah memiliki peran yang penting
dalam kehadiran sesuatu rupa/wujud arsitektur dan/atau
bagian-bagiannya. Sejarah arsitektur barat misalnya, salah
satu petunjuk bagi periodesasinya adalah ditandai dengan

perbedaan rupa/wujud arsitekturnya. Dengan demikian



sebuah langgam dengan sertamerta adalah sebuah obyek
sejarah, walaupun tidak setiap obyek sejarah adalah sebuah
langgam. Sementara itu, langgam sering pula dijadikan
obyek sejarah, dengan menjadikan langgam itu sebagai
sebuah rupa/wujud yang khas dari suatu periode
kesejarahan tertentu. Dengan kata lain , aspek saat/masa
yang melekat dalam pengertian langgam bisa digunakan

untuk menjadikan langgam sebagai sebuah obyek sejarah

% POTENSI dan FUNGSI LANGGAM DALAM ARSITEKTUR

Dengan memperhatikan segenap pengertian yang telah diurai diatas, kiranya jelas

pula, apa sajakah potensi dan fungsi langgam di dalam dunia arsitektur.

Beberapa potensi langgam dalam arsitektur adalah :

1. Langgam berpotensi untuk menunjukkan identitas , lokalitas , regionalitas
sesuatu arsitektur,

2. Langgam berpotensi untuk menunjukkan periodisasi dari kesejarahan
arsitektur.

3. Langgam berpotensi untuk menjadi faktor “pengajeg” dari uapaya
pengubahan tampilan arsitektur

4. Langgam berpotensi sebagai sumber gagasan atau tema dalam melakukan

penghadiran dan pengaturan arsitektur.



b)

c)

Bentuk-Bentuk Ragam Hias

Flora
Lung-Lungan

Berasal dari kata “Lung” yang berarti batang tumbuhan yang melata
dan masih muda sehingga berbentuk lengkung. Peletakan Berada pada Balok
rumah, pemidangan, tebeng pintu,jendela,daun pintu, patang aring.

Saton

Berasal dari kata ‘Satu” ialah nama jenis makanan berbentuk kotak
dengan hiasan daun/bunga. Memiliki Warna dasar: merah tua, hijau tua;
warna lung-lungan: kuning emas,sunggingan. Peletakan berada pada Tiang
bag. Bawah, balok blandar, sunduk, pengeret, tumpang, ander,pengisipada
ujung dan pangkal.

Wajikan
Seperti irisan wajik yang berbentuk belah ketupat sama sisi, isinya
berupa daun yang memusat/bunga. Memiliki Warna dasar: merah tua, Warna:

kuning emas.Peletakan pada Tiang tengah/ titik persilangan kayu/sudut




d) Nanasan
Wujudnya mirip buah nanas,sering disebut omah tawon/tawonan.

Memiliki warna yang cnderung polos. Diaplikasikan pada Kunci blandar,
ditengah dadha peksi.

e) Tlacapan
Berasal dari kata “tlacap”, brupa deretan segi tiga. Memiliki warna
dasar: merah tua, hijau tua; warna lung-lungan: kuning emas,sunggingan.

Terletak pada pangkal dan ujung balok kerangka bangunan

f) Kebenan
Dari kata keben yaitu tuah berbentuk empat meruncing bagaimahkota.
Memiliki Warna dasar: merah tua Warna: kuning emas, terletak pada
Kancing blandar tumpang ujung bawah.

g) Patron
Dari kata ‘patra’ yang berarti daun, memiliki warna polos atau

sunggingan, terletak pada Balok-balok kerangka bangunan, blandar.




h) Padma

Berasal dari bentuk profil singgasana budha yang berbenyuk bunga
padma. Memiliki Warna polos/ sunggingan, terletak pada Upak, sebagai alas

tiang.
2. Fauna
a) Kemamang
Arti menelan segala sesuatu yang bersifat jahat yang hendak masuk,
memiliki warna polos atau sunggingan, terletak pada pintu regol.
b) Peksi garuda
Sebagai lambang pemberantas kejahatan, memiliki Warna polos/
sunggingan, kuning emas, terletak pada Bubungan, tebeng, pintu gerbang
¢) Ular naga
Muncul Karena pengaruh budaya india. Memiliki warna polos/
sunggingan. Terletak pada Bubungan rumah.
d) Jago

Melambangkan kejantanan, keberanian. Memiliki Warna polos/

sunggingan terletak Bubungan rumah.
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e) Mirong
Melambangkan putri mungkur, menggambarkan putri dari belakang.
Memiliki Warna: merah tua, kuning emas, terletak pada Tiang-tiang

bangunan.
- [ |
3. Alam

a) Gunungan
Sering disebut kayon yang artinyamirip gunungan, memiliki warna

natural, terletak pada Tengah bubungan ruma

—~ MENA
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b) Makutha
Dimaksudkan agar raja sebagai wakil tuhan memberkahi seisi rumah.
memiliki warna natural, terletak pada Bubungan bag. Tengah atau tepi kanan

dan kiri.

c) Praba
Berasal dari kata praba yang berarti sinar, memiliki warna emas,

terletak pada Tiang bangunan utama, pada bagian bawah.




d) Kepetan
Berasal dari kata kepet berarti kipas, agar mendapat penerangan
dalam hidup. Memiliki warna polos, terletak pada diatas pintu utama (
tebeng).

) Panah
Maksud agar rumah mendapat keamanan, arah panah menuju 1 titik.
Memiliki Warna polos, terletak pada Diatas pintu utama( tebeng).

g Mega Mendhung
Berarti awan putih dan hitam, dunia ada yang baik dan buruk.

Memiliki Warna: polos, kuning emas, gelap terang. Terletak pada Hiasan

tebeng pintu, jendela.
SSETE ..,
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h) Banyu Tetes
Menggambarkan tetesan air hujan yang melambangkan tiada
kehidupan tanpa air. Memiliki Warna: polos, kuning emas, gelap terang.

Terletak pada Blandar, selalu didampingi dengan patran.




Agama
Mustaka

Berarti kepala, biasa digunakan untul masjid dan makam. Memiliki

warna polos, terletak pada Pucak bangunan.

‘ 4

Kaligrafi

Berupa tulisan kaligrafi yang bertujuan mengagungkan nama Tuhan.
Memiliki Warna : merah tua, coklat, kuning. Terletak pada tiang bangunan,

umpak.

Anyaman

Tidak memiliki arti tertentu, hanya unutk keindahan. Memiliki Warna

polos, terletak pada Dinding atau sekat, daun pintu.
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I1.10 BENTUK ATAP

Arsitektur tradisional Jawa lebih banyak dikenal dengan bangunan Joglo.
Joglo merupakan kerangka bangunan utama dari rumah tradisional Jawa yang terdiri
dari soko guru berupa tiang utama penyangga struktur bangunan serta tumpang sari

yang berupa susunan balok yang disangga soko guru.

Rumah Joglo pada umumnya hanya dimiliki oleh orang-orang yang
berkemampuan materi lebih. Hal ini disebabkan dalam membangun rumah Joglo
dibutuhkan material yang banyak dan cukup mahal karena sebagian besar material
berasal dari kayu jati serta membutuhkan perawatan tersendiri. Sedangkan dari segi
sosial masyarakat, bentuk Joglo dianggap hanya boleh dimiliki orang-orang
terpandang terutama dari kalangan bangsawan. Selain itu, pada bangunan Joglo
terkandung filosofi yang sesuai dengan kehidupan masyarakat Jawa. Susunan
ruangan pada Joglo umumnya dibagi menjadi tiga bagian yaitu ruangan pertemuan
yang disebut pendhapa, ruang tengah atau ruang yang dipakai untuk mengadakan
pertunjukan wayang kulit disebut pringgitan, dan ruang belakang yang disebut dalem
atau omah jero sebagai ruang keluarga. Dalam ruang ini terdapat tiga buah senthong

(kamar) yaitu senthong kiri, senthong tengah dan senthong kanan.

Terjadi penerapan prinsip hirarki dalam pola penataan ruangnya. Setiap ruangan
memiliki perbedaan nilai, ruang bagian depan bersifat umum (publik) dan bagian
belakang bersifat khusus (pribadi/privat). Rumah tradisi Jawa memiliki beberapa
ruangan yang simetris dan terdapat hirarki ruang di dalamnya. Dari luar terdapat
ruang publik yang besifat umum, semakin ke dalam ruangan yang ada bersifat
pribadi (private). Uniknya, setiap ruangan dari bagian teras, pendopo sampai bagian
belakang (pawon dan pekiwan) tidak hanya memiliki fungsi tetapi juga sarat dengan
unsur filosofi hidup etnis Jawa. Unsur religi/kepercayaan terhadap dewa diwujudkan
dengan ruang pemujaan terhadap Dewi Sri (Dewi kesuburan dan kebahagiaan rumah
tangga) sesuai dengan mata pencaharian masyarakat Jawa (petani-agraris). Ruang
tersebut disebut krobongan, yaitu kamar yang selalu kosong, namun lengkap dengan
ranjang, kasur, bantal, dan guling dan bisa juga digunakan untuk malam pertama bagi

pengantin baru. Krobongan merupakan ruang khusus yang dibuat sebagai



penghormatan terhadap Dewi Sri yang dianggap sangat berperan dalam semua sendi
kehidupan masyarakat Jawa.

Rumabh tradisi Jawa banyak mempengaruhi rumah tradisi lainnya, diantaranya
rumah abu (bangunan yang didirikan oleh keluarga semarga dan digunakan sebagai
rumah sembahyang dan rumah tinggal untuk menghormati leluhur etnis Cina). Oleh
karena itu, struktur rumah abu memiliki banyak persamaan dengan rumah tradisi

Jawa dalam berbagai segi.

Konstruksi Rumah Tradisi Jawa

Rumabh tradisi Jawa mengalami beberapa fase perubahan yang panjang. Salah
satunya adalah bangunan rumah Jawa yang terdapat pada relief-relief Candi
Borobudur berbentuk rumah panggung

1. Teras dan Pendopo

Di bagian depan, rumah tradisi Jawa memiliki teras yang tidak memiliki
atap dan pendopo (pendhapa) yaitu bagian depan rumah yang terbuka dengan
tiang penyangga (saka guru) ) yang merupakan tempat tuan rumah menyambut
dan menerima tamu-tamunya. Bentuk pendopoumumnya persegi, di mana
denah berbentuk segi empat selalu diletakkan dengan sisi panjang ke arah
kanan-kiri rumah sehingga tidak memanjang ke arah dalam tetapi melebar ke
samping.

Pendopo pada rumah Jawa terbuka tanpa pembatas pada keempat
sisinya, hal ini melambangkan sikap keterbukaan pemilik rumah terhadap siapa
saja yang datang. Pendopobiasanya dibangun lebih tinggi dari halaman, ini
dimaksudkan untuk memudahkan penghuni menerima tamu, bercakap-cakap
sambil duduk bersila di lantai beralas tikar sesuai tradisi masyarakat Jawa yang
mencerminkan suasana akrab dan rukun.

Bentuk salah satu ruang dalam rumah tradisi Jawa tersebut
memperlihatkan adanya konsep filosofis tentang makna ruang yang dalam
dimana keberadaan pendoposebagai perwujudan konsep kerukunan dalam gaya
hidup masyarakat Jawa. Pendopotidak hanya sekedar sebuah tempat tetapi
mempunyai makna filosofis yang lebih mendalam, yaitu sebagai tempat untuk

mengaktualisasi suatu bentuk/konsep kerukunan antara penghuni dengan



kerabat dan masyarakat sekitarnya. Pendopo merupakan aplikasi sebuah ruang

publik dalam masyarakat Jawa.

. Pringgitan

Ruang yang masih berfungsi sebagai ruang publik adalah ruang
peralihan dari pendopo menuju ke dalem ageng disebut pringgitan, yang juga
berfungsi sebagai tempat mengadakan pertunjukan wayang kulit pada acara-
acara tertentu. Pringgitanmemiliki makna konseptual yaitu tempat untuk
memperlihatkan diri sebagai simbolisasi dari pemilik rumah bahwa dirinya
hanya merupakan bayang-bayang atau wayang dari Dewi Sri (dewi padi) yang
merupakan sumber segala kehidupan, kesuburan, dan kebahagiaan. Menurut
Rahmanu Widayat, pringgitan adalah ruang antara pendhapa dan dalem sebagai
tempat untuk pertunjukan wayang (ringgit), yaitu pertunjukan yang
berhubungan dengan upacara ruwatan untuk anak sukerta (anak yang menjadi

mangsa Bathara Kala, dewa raksasa yang maha hebat).

. Dalem Ageng

Semakin masuk ke bagian dalam rumah tradisi Jawa, semakin
menunjukkan hirarki dalam pola penataan ruangnya. Seperti yang telah
dipaparkan sebelumnya, semakin masuk ke bagian belakang ruangan tersebut
bersifat khusus (pribadi/privat). Bagian dalam dari rumah tradisi Jawa disebut
dalem ageng. Ruangan ini berbentuk persegi yang dikelilingi oleh dinding pada
keempat sisinya. Dalem ageng merupakan bagian terpenting dalam rumah
tradisi Jawa sebab di dalamya terdapat tiga senthong atau tiga kamar. Tiga
senthong tersebut dinamakan senthong kiwa, senthong tengah dan senthong
tengen. Senthong tengah dinamakan juga krobongan yaitu tempat untuk
menyimpan pusaka dan tempat pemujaan terhadap Dewi Sri. Senthong tengah
atau krobongan merupakan tempat paling suci/privat bagi penghuninya.
Sedangkan senthong kiwa dan senthong tengen berfungsi sebagai ruang tidur
anggota keluarga. Senthong kiwa merupakan ruang tidur anggota keluarga laki-
laki dan senthong tengen berfungsi sebagai ruang tidur anggota keluarga

perempuan. Berikut ini denah pembagian ruangan dalam rumah tradisi Jawa:
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Gambar 1. Denah pembagian ruang rumah tradisi
Jawa (Wibowo, 1987).

4. Krobongan / dalem
Kepercayaan masyarakat Jawa terhadap Dewi Sri tidak lepas dari
kehidupan mereka yang agraris. Dewi Sri merupakan dewi kesuburan yang
berperan penting dalam menentukan kesejahteraan masyarakat agraris (para
petani). Agar dalam berusaha lancar maka perlu menyediakan tempat yang
khusus di rumahnya untuk menghormati Sang Tani. Y.B. Mangunwijaya
menjelaskan yang dimaksud dengan Sang Tani adalah bukan manusia si petani

pemilik rumah, melainkan para dewata, atau tegasnya Dewi Sri.



Di dalam dalem atau krobongan disimpan harta pusaka yang bermakna
gaib serta padi hasil panen pertama, Dewi Sri juga dianggap sebagai pemilik
dan nyonya rumah yang sebenarnya. Di dalam krobongan terdapat ranjang,
kasur, bantal, dan guling, adalah kamar malam pertama bagi para pengantin
baru, hal ini dimaknai sebagai peristiwa kosmis penyatuan Dewa Kamajaya
dengan Dewi Kama Ratih yakni dewa-dewi cinta asmara perkawinan.

Di dalam rumah tradisi Jawa bangsawan Yogyakarta, senthong tengah
atau krobongan berisi bermacam-macam benda-benda lambang (perlengkapan)
yang mempunyai kesatuan arti yang sakral (suci). Macam-macam benda
lambang itu berbeda dengan benda-benda lambang petani. Namun keduanya
mempunyai arti lambang kesuburan, kebahagiaan rumah tangga yang

perwujudannya adalah Dewi Sri.

. Gandhok dan Pawon

et . PENTIH

Ruangan di bagian belakang dinamakan gandhok yang memanjang di
sebelah kiri dan kanan pringgitan dan dalem. Juga terdapat pawon yang
berfungsi seagai dapur dan pekiwan sebagai wc/toilet. Ruangan-ruangan
tersebut terpisah dari ruangan-ruangan utama, apalagi dari ruangan yang
bersifat sakral/suci bagi penghuninya.

Pola organisasi ruang dalam rumah tradisi Jawa dibuat berdasarkan
tingkatan atau nilai masing-masing ruang yang terurut mulai dari area publik
menuju area private atau sakral. Pembagian ruang simetris dan menganut pola
closed ended plan yaitu simetris keseimbangan yang berhenti dalam suatu

ruang, yaitu senthong tengah.
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Pemilihan objek adalah Museum Seni Rupa yang akan di kajikan dengan
pemilihan tema yaitu Arsitektur Neo — Vernakular. Hal ini dikarenakan Museum
Seni Rupa adalah sebuah tempat yang bersifat terbuka untuk melakukan usaha
pengoleksian, mengkonservasi, mengkomunikasikan, dan memamerkan benda seni

dengan media yang bisa ditangkap mata dan dirasakan dengan rabaan.

Dan sesuai dengan pengertian dari Museum Seni Rupa, yang nantinya juga
menjadi tempat atau wadah untuk melestarikan, menyimpan, merawat dan

memamerkan benda seni rupa yang ada di kota Malang dan sekitarnya.
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BAB III
KAJIAN LOKASI
III.1 LOKASI TAPAK SECARA GEOGRAFIS

e Lingkup Regional
Lokasi tapak yang telah dipilih terletak di kota Malang (provinsi Jawa Timur).

e Lingkup Kota ( dilengkapi dengan peta tata guna lahan )
Lokasi tapak pada kota malang ini terletak pada kecamatan Lowokwaru lebih
tepatnya terletak di jalan Soekarno Hatta. Jalan tersebut merupakan jalan padat
lalu lintas karena merupakan jalur penghubung antar kota dan juga sebagai pusat
perdagangan.

¢ Lingkup Lingkungan
Lokasi tapak pada kota malang ini terletak pada kecamatan Lowokwaru lebih
tepatnya terletak di jalan Soekarno Hatta

PETA KOTA MALANG

S



I11.2 BATAS-BATAS DIMENSI TAPAK
e Batas-batas dan Dimensi tapak

Ukuran Tapak = 8000 m*
Lokasi Tapak berada di jalan Soekarno Hatta
Penampang Jalan Sekitar berupa area Taman Krida Budaya, pertokoan dan
perumahan Griya Shanta.

e Batas — batas tapak : Utara : perumahan Griya Shanta

Timur : perumahan Griya Shanta

Barat : pertokoan

Selatan : Taman krida Budaya

III.3 AKSESIBILITY dan JEJAK DALAM TAPAK

1. Dari Luar Tapak (Kendaraan, Pedestrian)

» Karena site ini terletak di jalan penghubung antar kota maka, kawasan
memiliki lebar jalan yang cukup besar dimana jalan tersebut dapat dilewati
oleh kendaraan roda 2,dan kendaraan roda 4 serta kendaraan-kendaraan
besar.

2. Dalam Tapak (Kendaraan, Pedestrian)
» Karena tapak juga terletak di jalan utama menuju pusat kota maka sudah
terdapat akses kendaraan roda 2 dan roda 4 serta akses jalan untuk pejalan
kaki.



SITE = 8000 m2




I11.4 SIRKULASI TAPAK
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IIL.S KONDISI TANAH

1. Kontur Tapak

» Tapak relatif datar dengan kemiringan 0-3%, dengan daerah yang tinggi di
sebelah utara dan semakin rendah hingga menuju sungai,

> Kontur tanah yang terdapat di site tersebut berkontur tanah bergelombang.
Dimana tanahnya memiliki ketinggian yang tidak rata,namun perbedaan
ketinggianya tidak besar.Hal itu dimungkinkan karena dulunya site tersebut
merupakan daerah persawahan dan semak nbelukar ,dan agar tanahnya dapat
dipakai untuk mendirikan bangunan, maka tanahnya di timbun dengan tanah
agar menjadi lebih keras. Mungkin hal itu yang menyebabkan keadaan
tanahnya pada saat ini relatif datar pada kontur puncaknya.

2. Jenis Tanah dalam Tapak
» Jenis tanah yang terdapt pada site tersebut termasuk jenis tanah yang keras
dan padat. Namun karena site tersebut dulunya juga merupakan daerah
persawahan,maka jenis tanah di kedalaman tertentu mungkin berjenis tanah
gambut dimana jenis tanah ini mempunyai kontur yang lunak.

3. Kondisi Kedalaman Air Tanah
» Karena pada lokasi tapak yang terletak kecamatan Lowokwaru, Malang
kondisi kedalaman air tanahnya tidak terlalu dalam.

4. Drainase dalam Tapak
» Untuk sistem drainase pada tapak mengikuti arah akses jalan (di bagian tepi
jalan)




ITI. 6 ORIENTASI TAPAK

1. Arah Lintasan Matahari ( Silau dan Bayang)
e Karena arah orientasi site mengarah ke barat,maka Arah lintasan matahari
yang melewati site tersebut melalui bagian site depan menuju ke belakang.
e Sehingga pada pagi hari, site akan mendapatkan sinar matahari yang cukup
banyak.




2. Pandangan dari Luar Tapak (side out of view)
e Karena di daerah luar tapak langsung menghadap yaitu Taman Krida Budaya
Malang.
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3. Pandangan dari dalam Tapak (side in of view)
e Jika kita melihat dari dalam tapak,maka kita dapat melihat taman krida
budaya dan pertokoan sekitar site.

ALANG, )2

DENGAN TEMA ARSITEKTUR NEO-VERNA
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III. 7POTENSI TAPAK

¢ Potensi Tapak

1. Berada pada kawasan sekitar pusat kota Malang, hal ini sesuai dengan fungsi
bangunan yaitu Museum seni rupa.

2. Tapak berdekat dengan kawasan perdagangan & jasa terutama hotel yang
dapat memudahkan akses akomodasi bagi tamu-tamu pengunjung museum.

3. Selain itu juga, tapak dekat dengan Taman Budaya kota Malang.

4. Pencapaian ke tapak mudah, hal ini dikarenakan tapak berbatasan dengan
jalan utama yang dilalui angkutan umum, kendaraan roda 4 & roda 2.

e Hambatan Tapak
1. Tapak berdekatan dengan kawasan perdagangan dan jasa, kampus dan
sekolah yang menyebabkan pada jam-jam tertentu (Masuk & pulang)
yang hampir bertepatan dengan datang & pulang pengunjung, lalu lintas
sekitar tapak menjadi ramai dan bising.
2. Selain itu, tapak Juga dekat dcngan permuklman dan perumahan warga.

SR
/\\//\// V\\
\

Kebisingan

45



III. 8 SARANA KEGIATAN SEKITAR YANG MENDUKUNG

» Site terletak di kawasan perdagangan dan jasa.
» Site ini juga lumayan dekat dengan Taman Krida Budaya.

III. 9 KARAKTER LINGKUNGAN

1. Fisik Bangunan Sekitar (Gaya, Bahan dan Ketinggian)
e Karena site tersebut terletak di pusat pemerintahan,maka kebanyakan gaya
bangunan disekitar site tersebut merupakan gaya bangunan yang bersifat
Bangunan modern dan tradisonal.

Keterangan :

- Banguan modern

_____Banguan tradisional

2. Suasana dan Watak Perilaku Siang dan Malam Hari
e Area ini ramai apalagi pada siang dan malam hari, hal ini disebabkan jalan
ini merupakan akses masuk perumahan dan area sekolah sehingga aktivitas
hanya terjadi pada pagi hari saat datang dan sore hari saat pulang, banyak
tempat makan dan minum sehingga pada malam hari suasana sangat ramai.



Puncak aktivitas pada area-area ini terjadi pada pagi sampai sore hari lalu-
lintas lumayan padat pada malam hari tidak terlalu padat hal ini dikarenakan
bangunan-bangunan di area-area ini mayoritas merupakan bangunan sekolah
dan perdagangan yang hanya beraktivitas pagi hingga sore hari.

II1. 10 VEGETASI LINGKUNGAN TAPAK

Pohon rindang yang berada pada arah orientasi tapak diselesaikan dengan
cara pemangkasan beberapa dahan pohon yang menghalangi pandangan
tetapi tetap mengatasi kebisingan dan polusi udara.

RTH yang ditumbuhi pepohonan berukuran sedang di daerah ini beberapa
akan ditata kembali letaknya sedangkan beberapa pohon akan dirapikan agar
tidak mengganggu pandangan menuju tapak
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II1.11 JARINGAN UTILITAS BANGUNAN

Karena site masih berada pada kawasan pemerintahan, maka jaringan utilitas
pun lengkap yaitu:

e Terdapat jaringan tenaga listrik dari (PLN)

e Terdapat jaringan kabel telephon (Telkom)

e Terdapat jaringan air bersih (PDAM)

e Terdapat saluran air kotor



BAB 1V
KAJIAN OBJEK

IV.1STUDY LITERATUR
IV. 1.1 Pengertian Museum Seni Rupa

Pengertian museum berdasarkan definisi yang diberikan International Council
of Museums disingkat ICOM, adalah wadah atau tempat melayani kebutuhan publik,
dengan sifat terbuka, dengan cara melakukan usaha pengoleksian, mengkonservasi,
meriset, mengomunikasikan, dan memamerkan benda nyata kepada masyarakat

untuk kebutuhan studi, pendidikan, dan kesenangan.

Seni Rupa adalah cabang seni yang membentuk karya seni dengan media
yang bisa ditangkap mata dan dirasakan dengan rabaan. Kesan ini diciptakan dengan
mengolah konsep garis, bidang, bentuk, volume, warna, tekstur, dan pencahayaan
dengan acuan estetika. Seni dikelompokan menjadi 3 jenis yaitu Seni Rupa itu
sendiri, Seni Musik dan Seni Tari. Seni rupa dibedakan ke dalam tiga kategori, yaitu
seni rupa murni atau seni murni, kriya, dan desain. Seni rupa murni mengacu kepada
karya-karya yang hanya untuk tujuan pemuasan eksresi pribadi, sementara kriya dan
desain lebih menitikberatkan fungsi dan kemudahan produksi.

Museum Seni Rupa adalah wadah atau tempat melayani kebutuhan publik,
dengan sifat terbuka, dengan cara melakukan usaha pengoleksian, mengkonservasi,
meriset, mengomunikasikan, dan memamerkan benda seni dengan media yang bisa
ditangkap mata dan dirasakan dengan rabaan kepada masyarakat untuk kebutuhan

studi, pendidikan, dan kesenangan.
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Berdasarkan ilmu seni rupa di kategorikan sebagai berikut :

2D
LUKIS
e RELIEF
 TOPENG
.| MURNI
> 3D
e PATUNG
SENI
« INTERIOR
S
RUPA 5 EAIN o PATUNG
o KAYU
e LOGAM
KRIVA |—— 5| e TEKSTIL
e KERAMIK
o ANYAMAN

IV. 1. 2 Tugas dan Fungsi Museum

IV. 1. 2. 1 Tugas Museum

Berdasarkan PeraturanPemerintah Nomor 12 Tahun 1995, museum memiliki
tugas menyimpan, merawat, mengamankan, dan memanfaatkan koleksi museum
berupa Benda Cagar Budaya (BCG) tersebut. Di samping itu juga bertugas untuk

mengumpulkan dan memamerkan benda-benda seni dengan berbagai macam ukuran.



IV. 1. 2.2 Fungsi Museum
1. Pusat pelestarian warisan alam dan budaya
2. Pusat akomodasi, penelitian, informasi, dan komunikasi, seni, ilmu,
dan teknologi
3. Media pembinaan seni, ilmu, dan teknologi
4. Pelengkap sarana peragaan pendidikan dan pusat rekreasi
5. Pusat pengenalan budaya nusantara dan antar bangsa

6. Cermin perkembangan alam dan peradaban manusia

IV. 1. 3 Objek koleksi Museum

Objek koleksi museum adalah kumpulan benda-benda atau sesuatu yang
memiliki nilai-nilai sejarah, budaya, atau ilmu pengetahuan. Harus mempunyai nilai
budaya termaksud nilai ilmiah. Untuk koleksi museum kesenian, disamping nilai di

atas harus pula mempunyai nilai keindahan.

Koleksi museum harus dapat di identifikasikan, dijelaskan dengan baik wujud
( morfologi ), tipe ( tipologis ), jenis dan ordo biologis ( untuk museum biologis ),
asal ( histori geografis ), gaya fungsi dan sebagainya. Harus dapat di anggap sebagai
monument, suatu tanda peringatan peristiwa bersejarah berupa, sejarah alam atau
budaya, harus dianggap suatu dokumen sebagai bukti kenyataan, bukti kehadiran
bagi suatu penyelidik ilmiah.

Secara umum, objek koleksi museum pameran di bagi menjadi 2 golongan,

yaitu:

a. Objek 2D
Contoh objek 2D antara lain : lukisan, fotografi, karpet, dan lain-lain. Yang
umumnya disajikan dengan cara digantung atau ditempel pada bidang vertical
seperti dinding atau partisi.



b. Objek 3D
Contoh objek 3D antara lain : patung, keramik, pot, instrument music,
funitur, fosil/temuan arkeolog, miniature dan lain- lain. Cara penyajiannya
pun bervariasi, dari cara yang paling simple seperti di letakkan di tengah-
tengah ruang atau di luvar ruang dengan penyangga dan tanpa kaca display,
ataupun di letakan di dalam ruangan dengan menggunakan kaca display.

IV. 1. 4 Klarifikasi Museum

Klarifikasi museum dapat dipandang dari berbagai sudut seperti yang sudah
di kutip oleh sekar ( 1987 : 8-12 ), antara lain :

A. Berdasarkan lingkup wilayah dan tugasnya, museum dapat dibedakan

menjadi beberapa macam jenis :

a. Museum Nasional
Museum Nasional adalah museum yang koleksinya terdiri dari kumpulan
benda-benda yang mewakili atau berkaitan dengan bukti material manusia
dan lingkungannya dari suatu wilayah propinsi tertentu, yang nilainya

berskala nasional.

b. Museum Regional
Museum Regional adalah adalah museum yang koleksinya terdiri dari
kumpulan benda-benda yang mewakili atau berkaitan dengan bukti
material manusia dan lingkungannya dari suatu wilayah propinsi tertentu,

yang nilainya berskala regional.

¢. Museum Lokal
Museum Lokal adalah adalah museum yang koleksinya terdiri dari
kumpulan benda-benda yang mewakili atau berkaitan dengan bukti
material manusia dan lingkungannya dari suatu wilayah kabupaten

tertentu, yang nilainya berskala lokal ( Propinsi, Kotamadya, kabupaten ).



d. Museum Lapangan Terbuka
Museum lapangan terbuka adalah museum yang merupakan satu komplek
luas terdiri atas model-model bangunan rumah adat baik yang asli dan
telah dipindahkan dari asalnya, maupun tiruan sebagai koleksi pelengkap
dengan tujuan memelihara dan melestarikan keaslian, seni bangunan,
teknologi, dan tempat meragakan yang mengenai upacara adat dan system

kepercayaan penduduk asli.

B. Berdasarkan ilmu yang timbul antara alam,bumi dan manusia, museum dapat

dibedakan menjadi beberapa macam jenis :

a. Museum [Imu Alam
Museum Ilmu alam adalah museum yang berisikan tentang ilmu alam
seperti kebun raya, taman marga satwa, zoology, aquarium, herbarium,

dan geologi.

b. Museum Teknologi dan Industri
Museum teknologi dan industry adalah museum yang berisikan benda-
benda hasil teknologi, misalnya : perkapalan, penerbangan, danb hasil
industry.

¢. Museum Sejarah dan Arkeologi
Museum sejarah dan arkeologi adalah museum yang koleksinya meliputi
perkembangan sejarah kebudayaan dan lingkungannya, hasil-hasil

kebudayaan di zaman purbakala.

d. Museum Antropologi dan Etnografi
Museum antropologi dan etnografi adalah museum yang sasaran
monografi suatu bangsa atau berhubungan suku bangsa, menggambarkan
lingkungan alam kelompok social dan kebudayaan yang mencakup

kehidupan bangsa atau suku bangsa,
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e. Museum Pendidikan

Museum pendidikan adalah museum sebagai tempat penelitian mengenai

sejarah, perkembangan ilmu pengetahuan.

C. Berdasarkan materi koleksi, museum dapat dibedakan menjadi beberapa

macam jenis :

a. Museum Umum

Museum ini yang koleksinya terdiri dari kumpulan bukti material dan
kumpulan bukti lingkungan yang berkaitan dengan disiplin ilmu,

teknologi dan cabang seni secara umum.

. Museum Khusus

Museum ini yang koleksinya terdiri dari kumpulan bukti material dan
kumpulan bukti lingkungan yang berkaitan dengan disiplin ilmu,

teknologi dan cabang seni secara khusus.

D. Berdasarkan status hukum, museum dapat dibedakan menjadi beberapa

macam jenis :

a. Museum Pemerintah

Museum pemerintah adalah museum yang penyelenggara kegiatannya
dikelolah oleh pemerintah, baik oleh pemerintah pusat maupun
pemerintah daerah.

. Museum Swasta

Museum swasta adalah museum yang penyelenggara kegiatanya dikelolah

oleh pihak swasta, yang biasanya berupa suatu yayasan.



E. Berdasarkan Bentuk Bangunan, museum dapat dibedakan menjadi beberapa

macam jenis :

a. Museum Terbuka
Objek — objek koleksi diperagakan aatu diletakkan pada ruang terbuka

atau umum.

b. Museum Tertutup
Objek-objek koleksi diperagakan aatu diletakkan pada ruang tertutup atau

khusus.
¢. Museum Kombinasi antara museum terbuka dan museum tertutup
IV. 1.5 Syarat-Syarat Museum

Syarat yang harus dimiliki sebuah museum adalah :

L/
0‘0

Syarat Lokasi

a. Harus strategis, mudah dijangkau oleh umum

b. Lokasi harus sehat dan nyaman. Dengan artian tidak berada di daerah
industry yang banyak polusi udara.

)
0.0

Syarat Koleksi
Mempunyai nilai sejarah, ilmiah, dan estetika

b. Dapat diidentifikasikan wujud, type, gaya, fungsi, makna, asal secara
histori dan geografis

c. Harus dapat dijadikan dokumen sebagai bukti kenyataan dan kehadiran
bagi penelitian alami

d. Dapat di jadikan monument

e. Benda asli ( realita ), reproduksi / replica yang sah menurut persyaratan

museum



IV. 1. 6 Contoh Benda - Benda Museum
1. Seni Rupa Murni

% Topeng Malangan
» Sejarah Topeng

Topeng adalah benda yang dipakai di atas wajah. Biasanya topeng
dipakai untuk mengiringi musik kesenian daerah. Topeng di kesenian
daerah umumnya untuk menghormati sesembahan atau memperjelas
watak dalam mengiringi kesenian. Bentuk topeng bermacam-macam ada
yang menggambarkan watak marah, ada yang menggambarkan lembut,
dan adapula yang menggambarkan kebijaksanaan.

Topeng telah menjadi salah satu bentuk ekspresi paling tua yang
pernah diciptakan peradaban manusia. Pada sebagian besar masyarakat
dunia, topeng memegang peranan penting dalam berbagai sisi kehidupan
yang menyimpan nilai-nilai magis dan suci. Ini karena peranan topeng
yang besar sebagai simbol-simbol khusus dalam berbagai uparaca dan

kegiatan adat yang luhur.

Kehidupan masyarakat modern saat ini menempatkan topeng sebagai
salah satu bentuk karya seni tinggi. Tidak hanya karena keindahan estetis
yang dimilikinya, tetapi sisi misteri yang tersimpan pada raut wajah

topeng tetap mampu memancarkan kekuatan magis yang sulit dijelaskan.
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» Berikut ini adalah contoh — contoh topeng Malangan:

Dewi Sekartaji

Patih Kudonowarso

Panji Jayeng Rono

Buto Kolonjono
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o Karakter-Karakter yang lainnya :

Bambang Cakil

Begawan Wiroguno Topeng 4

Abdi Mundu Begawan Wirosakti

DENGAN TEMA ARSITEKTUR NEO-VERNACULAR



ARINI SETIA BUDI
07. 22. 055

Bapang Joyo Sentiko Patih Talang Lampit

KELONO

Abdi Carodeh Abdi Prasonito
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Embah

Topeng 16 Topeng 18

Topeng 19 Dewi Walangwati

DENGAN TEMA ARSITE}
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Panji Panggending Patih Kartolo

Patih Maktal Topeng 25

| Topeng 26 Bambang Painem
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